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ABSTRAK

Rosida, Alfiyatul. 2022. Pengembangan Media Word Square Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V Pada Mata Pelajaran
IPS Di SD Negeri 3 Ngroto. Skripsi, Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Rois Imron Rosi, M.Pd

Skripsi ini tentang pengembangan media pembelajaran yaitu berupa media
word square, media pembelajaran ini dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Media word square merupakan media yang
berbentuk buku, berisikan pertanyaan dan kotak yang berisi banyak huruf untuk
menemukan jawaban dari berbagai pertanyaan yang disediakan dan dalam
penggunaannya membutuhkan kejelian. Hal ini akan membuat pembelajaran lebih
menarik dan dapat mengasah kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan untuk memiliki pemikiran yang terbuka dalam
mengambil suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian R&D (Research and Development)
yaitu penelitian dengan cara mengembangkan sebuah produk. Untuk Langkah-
langkah dalam penelitian ini mengikuti dari prosedur penelitian dengan model dari
Borg and Gall, sebelum mengujicobakan media yang telah dikembangkan, media
word square diuji validitasnya terlebih dahulu, media ini juga diuji apakah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan apakah layak diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Sasaran uji coba produk pengembangan media word square yaitu siswa
kelas IV dengan subjek uji coba yang berjumlah 14 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran khususnya pada materi mendapatkan
nilai validasi rata-rata sebesar 63% dengan kategori tingkatan baik. Sedangkan
validasi media mendapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 97% dengan kategori
sangat baik. Respon siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 94.1% dengan
kategori sangat positif atau menarik. Dan hasil penilaian kemampuan berpikir siswa
mendapatkan nilai 88.2% dengan kategori sangat baik. Dari hasil statistik uji-t one
group pre test-post test menggunakan desain before-after nilai signifikasi 0.00312
< a 0.05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan ysng signifikan antara
berpikir siswa sebelum dan sesudah penggunaan media word square.

Kata Kunci: Pengembangan, Word Square, Berpikir Kritis

XiX



ABSTRACK

Rosida, Alfiyatul. 2022. Developmen of Word Square Media to Improve Critical
Thinking Skills of Grade 1V Student in Social Studies Subjects at SD Negeri 3
Ngroto. Thesis, Departmen of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: Rois Imron Rosi, M.Pd.

This thesis is about the development of media learning in the form of word
square media, this media is focused on social science subjects that contain map
material, this learning media is developed to improve students critical thinking
skills. Word square media is media in the form of book, containing questions and
boxes accommodating many letters to find answers to the various questions
provided. It will make learning process more interesting and can hone students
thinking skills. This will make learning learning more interesting and can hone
student thinking skills.

The research is categorized into R&D (Research and Development)
research, namely research by developing a product. The steps in this study use the
research procedure with the model from Borg and Gall, before testing the media
that has been developed, the word square media is tested for validity first, this media
is also tested whether it can improve students thinking skills and whether it is
feasible to be applied in learning activities.

The aim of the word square media development product trial was grade 1V
students the subjects trial. The result of the study show that learning media,
especially material, obtains an average validation value of 63% with a good level
category, meanwhile media validation gets an average validation value of 97% with
very good category. And student responses get an average value of 94.1% with a
very positive or interesting category. And the results of the assessment of student
thinking skills get a score 88.2% in the very good category.From the statistical
results of the t-test one group pre test-post test using a before-after design,
significance value 0.00312 < o 0.05, it can be said that there is a significant
difference between students thinking before and after using word square media.
Keywords: Development, Word Square, Critical Thinking.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia membutuhkan adanya pendidikan guna untuk

memberikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. Seperti yang
dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU
Pendidikan Nasional, 2016).

Dalam Al-Qur'an telah dijelaskan bahwasannya pendidikan dan
pengetahuan itu penting, karena tanpa adanya pengetahuan kehidupan
manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu, bahkan di dalam Al-
Quran juga dijelaskan bahwa manusia yang memiliki pengetahuan berada
pada derajat yang tinggi (Al-Qur an Terjemahan, 2017). Dalam surat al-
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.”
Pencapaian dalam tujuan pembelajaran tidak terlepas dari peran
guru sebagai seorang pendidik. Guru memiliki peran yang sangat signifikan
dalam menentukan kualitas pendidikan. Maka dari itu, guru dituntut untuk
mampu mengatur proses pembelajaran yang dapat memberikan stimulus
kepada siswa agar memiliki semangat dalam belajar, karena siswa adalah
subyek utama dalam kegiatan belajar mengajar dan juga siswa dituntut
untuk mampu berpikir kritis dalam proses belajarnya. Salah satu komponen
yang dapat mendukung proses pembelajaran adalah “media pembelajaran”.
Media memiliki definisi yang luas dan digunakan dalam berbagai
bidang, Menurut Gagne dan Briggs menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar (Dian Sudiantini & Nurjanah, 2018).
Secara umum media dapat dipahami sebagai perantara dari suatu informasi
yang berasal dari sumber informasi untuk diterima oleh penerima, informasi
tersebut berupa apapun yang dapat mendukung proses pembelajaran.
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa media adalah segala

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang



pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar mengajar yang disengaja yang bertujuan dan dapat
dikendalikan sehingga nantinya dapat mendorong siswa untuk salah satunya
adalah mendorong siswa berpikir kritis. Siswa dihadapkan pada masalah
belajar, tujuan utamanya bukan pada jawaban namun lebih menekankan
pada caranya memperoleh jawaban (Dian & Nurjanah, 2018).

Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses
kognitif yang digunakan sebagai panduan dalam proses berpikir, dengan
menyusun kerangka berpikir dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatan
nyata (Lilis, 2019). Sedangkan berpikir kritis adalah sebuah proses
intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan
sintesis, dan mengevaluasi informasi yang telah diperoleh dari observasi,
pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk
meyakini dan melakukan suatu tindakan (Lilis, 2019). Piaget menyatakan
bahwa perkembangan kognitif siswa sekolah dasar itu berada pada tahap
operasional konkret, dimana siswa mampu berpikir melalui benda nyata
ataupun masalah yang nyata (Ahmad, 2013). Sehingga ketika siswa yang
memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi akan mampu berpikir secara
kritis ketimbang dengan yang motivasi berprestasinya rendah. Oleh karena
itu, keterampilan berpikir kritis ini perlu dibiasakan dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan istilah 4C

yang dirumuskan oleh Framework Partnership Of 21st Century Skills,



yaitu: 1) Communication atau komunikasi, 2) Collaboration atau lolaborasi,
3) Critical Thinking and Problem Solving atau berpikir kritis dan
pemecahan masal, dan 4) Creative and Inovative atau daya cipta dan inovasi
(Rifaetal., 2021).

Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengembangan
media tradisional berupa word square untuk menarik antusias dari siswa.
Word square merupakan media pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dan mencocokkan
jawaban pada kotak-kotak huruf yang tersedia, mirip dengan mengisi teka
teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan
menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf penyamar
(Uno,2011). Sementara menurut Hamalik (2008) word square adalah
sejumlah kata bermakna yang disusun ke kanan, ke atas, atau miring antara
beberapa kata acak yang tidak bermakna dapat dijadikan permainan kata
agar siswa dapat memahami konsep yang telah direncanakan guru. Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa media word square mirip
seperti teka-teki silang tetapi jawabannya sudah ada namun disamarkan
dengan menambahkan banyak huruf sebagai pengecoh. Media
pembelajaran word square ini bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih
aktif dalam berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan untuk melatih
kemampuan beripikir kritis siswa.

Saat ini memang kiranya bagi seorang guru untuk melakukan

pengembangan dalam media pembelajaran, karena dapat dimanfaatkan dan



berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.
Penggunaan media yang kreatif dan menarik sebagai sarana dalam
pembelajaran yang nantinya dapat membantu pemahaman siswa dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Saat ini yang menjadi trend
dalam dunia pendidikan adalah yang berhubungan dengan pemanfaatan
media pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam media.

Upaya dalam mengembangkan media yang lebih inovatif dan
membantu dalam proses pembelajaran. Salah satu penelitian terdahulu yang
relevan dilakukan oleh Kuratul Umami, Nurhasanah dan Siti Istiningsih
yang berjudul “Pengembangan Media Gambar Berbasis Word Square Pada
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 1 Penedagandor Kecamatan
Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur”. Berdasarkan hasil penelitian
Kuratul Umami dan rekannya menunjukkan bahwa hasilnya sangat baik,
dari segi materi maupun media. Hasil uji coba terbatas memperoleh
persentase 68% dengan kategori layak, dan pada tahap terakhir diperoleh
nilai rata-rata 4,75 dengan persentase 91% dan dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran yang bertempat di SDN 1
Penedagandor pada mata pelajaran IPS siswa kelas 1V (Kuratul Umami et
al., (2021).

Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu SD Negeri 3 Ngroto,
lokasinya di Jalan Brigjen Abdul Manan Wijaya, Desa Ngroto, Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang. Berdasarkan kegiatan pra penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti, di sekolah ini masih banyak menggunakan model



pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif membuat siswa menjadi
kurang aktif, kurangnya perhatian dari siswa terhadap materi yang diajarkan
sehingga pemahamannya masih minim, dan media word square belum
pernah digunakan dalam proses pembelajaran. Kemudian juga kemampuan
berpikir siswanya masih rendah salah satunya ada pada mata pelajaran IPS.
Sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan media ini, dan untuk dapat
mengetahui sejauh mana media ini dapat membantu dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa.
. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan penggunan produk media Word Square untuk
mendorong keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV pada mata
pelajaran IPS.
. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk media Word Square yang dikembangkan adalah
sebagai berikut:
1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media word

square dalam bentuk buku yang berwarna dan bergambar.
2. Media ini digunakan khusus untuk materi IPS yang lebih spesifik pada
materi peta di kelas 4.

3. Media word square dilengkapi dengan petunjuk penggunaan.
4. Dalam media ini terdapat kotak tabel yang berisi huruf-huruf untuk

menemukan jawaban dari soal yang disediakan.



5. Penggunaan media ini dapat digunakan per individu maupun
berkelompok.
D. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini adalah:
1. Asumsi Pengembangan

a. Media pembelajaran untuk mata pelajaran IPS yang berisi materi
tentang PETA ini akan mampu membuat siswa aktif dalam belajar
dan juga berpikir kritis.

b. Siswa dapat belajar secara mandiri.

c. Item dalam angket yang akan digunakan mencerminkan nilai untuk
penilaian produk, agar menyatakan layak atau tidaknya produk
untuk digunakan.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran word square
dalam bentuk buku yang berisi soal tentang materi PETA.

b. Uji validasi dilakukan dengan uji coba lapangan.

c. Uji coba produk dilakukan di SD Negeri 3 Ngroto di kelas IV.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran menggunakan Word Square ini
dilakukan sebagai salah satu upaya dalam menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran bagi siswa kelas 1V Sekolah Dasar. Pentingnya
pengembangan media ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian akan dapat memberikan tambahan pengetahuan
kepada para pembaca secara teoritis tentang pengembangan media word
square untuk mata pelajaran IPS materi peta di kelas IV sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa:

1) Sebagai acuan dalam meningkatkan pemahaman siswa
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

2) Siswa dapat belajar mandiri dengan memecahkan masalah
yang ada di media.

3) Dapat menambah semangat, minat, dan lebih menarik untuk
belajar.

b. Bagi Guru:

1) Dengan adanya media word square, dapat membantu guru
untuk mengembangkan pengetahuan mengenai materi peta.

2) Dengan adanya media word square, guru dapat lebih mudah
untuk menarik perhatian siswanya dalam kegiatan belajar
mengajar.

3) Dengan adanya media word square, guru menjadi lebih siap
untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
media yang sesuai.

c. Bagi Sekolah:
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi masukan ataupun

evaluasi dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan



keefektifan dalam proses pembelajaran, diharapkan juga sekolah
akan dapat menggunakan media-media pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien.

d. Bagi Peneliti:

Diharapkan bagi peneliti agar memberikan sebuah
pengalaman baru dalam mengembangkan media pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.

e. Bagi Peneliti Lain:

Diharapkan bagi peneliti lain agar sebagai dorongan dalam
berkarya dan juga untuk menambah wawasan serta pemahaman
yang dapat digunakan untuk menyempurnakan media yang akan
terus berkembang sesuai dengan perkembangan zamannya.

F. Pembatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

1. Media ini dirancang untuk pembelajaran IPS kelas IV materi
PETA.

2. Media pengembangan ini dilakukan sampai tahap uji coba
pemakaian.

3. Media ini dapat dikatakan memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila telah divalidasi
dan di ujicoba.

G. Definisi Operasional



Definisi operasional dibuat untuk menghindari penafsiran yang

berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut.

1.

Pengembangan dalam penelitian ini kegiatan dimulai dengan
merancang produk, memproduksi sampai dengan menguji coba.
Perancangan dimulai dengan mengemas media untuk mata pelajaran
IPS dalam bentuk buku. Media ini dirancang dengan estetik
menggunakan template yang menarik, berwarna dan huruf yang
mencolok.

Media pembelajaran dalam pengembangan ini dicetak dalam bentuk
buku sebagai alat dalam menguji kemampuan berpikir Kritis siswa.
Media word square merupakan media seperti teka-teki silang tetapi
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan
banyak huruf sebagai pengecoh.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk memiliki
pemikiran yang terbuka dalam mengambil keputusan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga dengan berpikir Kritis
dapat membuat siswa menalar dengan efektif, mampu menggunakan
sistem berpikir dengan mempertimbangkan dan mengambil keputusan

dalam persoalan.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “Media” berasal dari bahasa latin, jamak dari kata “medium”
yang memiliki arti sebuah pengantar atau perantara. Media juga berasal dari
bahasa latin “medius” yang memiliki arti tengah, pengantar maupun
perantara. Di dalam bahasa arab media adalah sebuah pengantara pesan dari
pengirim kepada penerima. Menurut National Education Assocation
(NEA), media adalah sebuah perangkat yang dapat dimanipulasikan,
didengarkan, dilihat, dibaca, dengan istrumen yang dapat digunakan secara
baik dalam proses pembelajaran dan juga dapat mempengaruhi keefektivan
dari program intruksional (Mustofa, 2020). Sedangkan menurut Daryanto,
media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam penyampaian
pesan, bisa dengan benda, manusia, bahkan apapun yang ada di lingkungan
sekitarnya sehingga pembelajaran akan lebih mudah untuk tersampaikan
dan juga dapat merangsang pada pikiran, minat serta perhatian dari peserta
didik agar tujuan pembelajaran tercapai (Mustofa, 2020).

Dalam uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media dalam
pembelajaran itu sebagai alat atau bahan yang dapat digunakan untuk
menyampaikan sebuah pesan dalam proses pembelajaran, yang dapat
merangsang pikiran, perasaan dan juga kemauan peserta didik sehingga

dapat mendorong dalam proses belajar untuk mendapat informasi yang baru
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dan juga untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Dengan adanya media
guru atau pendidik dapat melaksanakan proses pembelajaran dan
pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, dengan adanya media
pembelajaran dapat membantu guru untuk memberikan pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan. Maka dari itu media pembelajaran ini
sangat dibutuhkan dalam semua pembelajaran.
2. Fungsi Media Pembelajaran
Dalam pendidikan dan tepatnya di kegiatan pembelajaran media

memiliki kedudukan yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Menurut Wina Sanjaya, media memiliki peran dan fungsi
(Wina, 2008) diantaranya:
a. Dapat menangkap suatu objek maupun peristiwa tertentu
b. Dapat memanipulasi keadaan, peristiwa maupun objek tertentu
c. Menambah motivasi siswa
d. Media memiliki nilai praktis, diantaranya:

1) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman siswa

2) Media dapat mengatasi keterbatasan ruang

3) Media dapat membuat terjadinya interaksi secara langsung antara

siswa dengan lingkungannya
4) Media dapat menghasilkan kesetaraan pengamatan
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang nyata, benar serta

tepat
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6) Media dapat membangkitkan semangat belajar siswa untuk dapat
belajar dengan baik

7) Media dapat membangkitkan minat yang baru

8) Media dapat mengontrol kecepatan siswa dalam belajar

9) Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal

yang konkret sampai hal yang abstrak.

Menurut Kempt dan Dayton, media memiliki kontribusi yang
berpengaruh dalam keberlangsungan kegiatan belajar mengajar (Wina,

2008), diantaranya:

o

Penyampaian pesan dalam pembelajaran dapat lebih terarah
b. Pembelajaran menjadi lebih menarik
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat
e. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
f. Proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun yang diperlukan
g. Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran
h. Peran seorang guru dapat berubah ke arah yang positif.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011), mengemukakan
bahwa manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Dengan adanya media dapat meningkatkan pemahaman siswa di dalam

proses belajar dan juga dapat meningkatkan hasil belajar
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b. Media dapat meningkatkan perhatian siswa dan dapat menimbulkan
motivasi siswa

c. Dengan adanya media dapat memperjelas materi yang diajarkan oleh
guru

d. Media dapat membantu terciptanya metode pembelajaran yang lebih
variatif

e. Dengan adanya media dapat membuat aktif aktivitas siswa di dalam

kelas.

Menurut Encyclopedia of Education Research dalam Hamalik
(Nunuk et al., 2018), mengemukakan pendapatnya tentang manfaat media

pembelajaran yaitu sebagai berikut.

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret bagi siswa untuk berpikir dan
mengurangi verbalisme.

b. Menarik perhatian siswa.

c. Dalam media pembelajaran dapat meletakkan dasar-dasar yang penting
yang bertujuan untuk perkembangan siswa.

d. Dapat memberikan pengalaman yang nyata serta kemandirian bagi
siswa.

e. Dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan
terutama pada hal yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

f. Dapat membantu dalam perkembangan bahasa siswa.

g. Adanya variasi dalam proses belajar siswa.
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Secara umum memang manfaat media adalah untuk membantu
mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan tidak monoton. Lebih khususnya
yang dijabarkan olen Kempt dan Dayton terkait manfaat media

pembelajaran (Iwan, 2014), yaitu:

a. Penyampaian materi dapat disejeniskan.

Dapat dikatakan bahwa dalam materi pembelajaran bisa saja
memiliki penjelasan yang berbeda terhadap konsep materinya. Dengan
adanya media pembelajaran ini dapat memudahkan materi untuk bisa
disampaikan dengan sejenis. Sehingga dapat mengurangi jika terjadi
kesenjangan dalam penerimanaan informasi pembelajaran.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

Dengan banyaknya jenis media, materi-materi yang dikemas dengan
menggunakan media pembelajaran akan menjadi lebih jelas, dan juga
dapat menarik perhatian dari siswa sehingga dengan adanya media dapat
menciptakan suasana di kelas menjadi lebih hidup dan tidak monoton.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Pemilihan media yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan komunikasi yang terjadi di dalam kelas. Karena
dengan adanya media dapat mempengaruhi komunikasi yang terjadi,
bukan hanya guru yang aktif namun juga siswa dan kelas
pembelajarannya.

d. Waktu dan tenaga menjadi lebih efisien.
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Adanya media pembelajaran ini dapat mempersingkat waktu dan
juga dengan media pembelajaran akan lebih membantu memudahkan
untuk mencapai dari tujuan pembelajarannya, tidak harus mengulang
materi berkali-kali.

e. Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dengan adanya media, pembelajaran akan mampu membuat siswa
memahami materi yang ada, membantu penyerapan materi menjadi
lebih jelas dan mendalam.

f. Media dapat memungkinkan terjadinya pembelajaran kapan saja dan
dimana saja.

Penggunaan media dapat menyadarkan para siswa maupun guru
bahwa banyak sumber-sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk
belajar baik secara mandiri maupun berkelompok sehingga dapat
melakukan pembelajaran mandiri tanpa terikat waktu dan tempat.
Terlebih pada saat ini banyak program yang menggunakan teknologi
yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja.

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif.

Dengan media, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik
sehingga bisa menumbuhkan sikap positif siswa untuk mencintai ilmu
pengetahuan sampai akhirnya siswa menjadi tertarik bahkan dapat
mendalami ilmu yang mereka gemari dan bisa mencari informasinya
sendiri.

h. Mengubah ke arah yang positif dan produktif.
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Seorang guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar,
dengan adanya media dapat membantu dalam menjalaskan materi.
Sehingga guru dapat memberi perhatian terhadap aspek lain misalnya
membantu kesulitan siswanya, membentuk kepribadian siswa,
memberikan motivasi dan lain sebagainya.

Media dapat membuat materi yang abstrak menjadi konkrit.

Dengan adanya media, materi yang rumit dapat disederhakan
dengan bantuan media pembelajaran. Sehingga materi yang diajarkan
akan lebih mudah untuk dipahami dan diterima oleh siswa.

Media dapat mengatasi keterbatasan waktu dan tempat.

Dengan adanya media, seuatu materi yang membutuhkan
penjabaran yang berada di luar kelas atau pun terjadi di masa lampau
dapat ditampilkan di depan kelas.

Media dapat mengatasi keterbatasan indera manusia.

Misalnya saja pada obyek materi pembelajaran yang terlalu kecil,
terlalu besar maupun terlalu jauh. Hal seperti itu dapat dipermudah
dengan menggunakan bantuan media.

Sehingga dari uraian yang disajikan diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa media memang banyak memberikan manfaat bagi guru dan juga bagi

siswanya, misalnya manfaat media bagi guru yaitu dapat menarik perhatian

siswa, membuat proses pembelajaran menjadi lebih terarah, menciptakan

suasana pembelajaran yang menyenangkan, menciptakan waktu yang

efesien dan mampu membuat guru meningkatkan rasa percaya dirinya. Dan
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manfaat bagi siswa yaitu dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
dikelas maupun diluar kelas, memudahkan siswa untuk memahami materi,
dan merangsang rasa keingintahuan siswa untuk belajar.
4. Jenis Media Pembelajaran
Secara umum jenis media di bagi menjadi empat (Satrianawati, 2018), yaitu:
a. Media Visual
Media visual adalah media yang dapat dilihat menggunakan indera
penglihatan atau mata. Contohnya: foto, gambar, poster, buku dan
lainnya.
b. Media Audio
Media audio adalah media yang dapat didengar menggunakan indera
pendengaran yaitu telinga. Contohnya: rekaman suara, musik, alat
musik dan lainnya.
c. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media yang dapat didengarkan dan juga
dilihat dalam satu waktu. Contohnya: drama, televisi, film dan lainnya.
d. Media Multimedia
Media multimedia adalah media yang tergabung menjadi satu
wadah. Contohnya adalah internet.
Dalam pengelompokan berdasarkan jenis media yang dilihat dari
segi perkembangan teknologi terbagi menjadi dua kategi luas, yaitu media
tradisional dan media teknologi mutakhir (Nunuk et al.,2018) diantaranya.

a. Media Tradisional
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1) Media visual yang diam maupun sedikit bergerak namun
memberikan pesan dan membutuhkan proyeksi atau proyektor.
Media seperti memberikan pesan bisa dalam bentuk tulisan, angka
maupun grafis. Contohnya slides, filmstrips.

2) Media yang tidak diproyeksikan, media yang tidak membutuhkan
alat bantu untuk dapat digunakan. Contohnya foto, gambar, poster,
papan dan lainnya.

3) Audio, media yang dapat didengarkan. Contohnya rekaman piringan
dan pita kaset.

4) Penyajian multimedia yang bisa menggunakan tape recorder.

5) Media Visual dinamis yang menggunakan alat bantu atau proyektor,
contohnya film, televisi dan radio.

6) Media cetak yaitu media yang penyampaiannya dalam bentuk
tulisan, contohnya teks buku, modul, majalah dan lembaran.

7) Media permainan, seperti membuat teka-teki.

8) Realita, bisa memberikan contoh, model, maupun manipulatif.

b. Media Teknologi Mutakhir

1) Media berbasis telekomunikasi, seperti pembelajaran jarak jauh.

2) Media berbasis mikroprosesor (komputer), seperti permainan
komputer.

5. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir merupakan hal yang dilakukan dengan memanipulasi

ataupun mengubah, mengelola suatu informasi yang telah didapatkan.
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Dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari aktivitas berpikir, contohnya
adalah ketika seseorang mencoba menemukan cara untuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya.

Menurut psikologi Gestalt Nasution, berpikir adalah kegiatan
psikologis yang sifatnya abstrak dan proses berpikirnya tidak dapat diamati
dengan panca indera manusia (Novi, 2015). Sejalan dengan itu berpikir
adalah kegiatan yang melibatkan proses kognitif untuk menerima berbagai
macam jenis informasi yang diperolen sehingga seseorang dapat
memutuskan tindakan yang benar untuk suatu masalah (Lilis, 2019).

Jadi berpikir adalah kemampuan mental untuk menggabungkan dan
mengatur antara kecerdasan dan pengalaman yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir serta untuk memecahkan masalah.

Berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dengan cara
memahami, menerapkan, mensintesis maupun mengevaluasi informasi
yang diperoleh dari pengamatan, pengalaman, penalaran, pemikiran
maupun komunikasi sebagai dasar untuk keyakinan dalam mengambil suatu
tindakan (Lilis, 2019). Berpikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir
yang menduduki tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pemikiran dari
Johnson, menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah proses yang jelas dan
terarah yang digunakan dalam aktivitas yang berhubungan dengan mental
seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, aktivitas mambujuk

dan dalam melakukan penelitian ilmiah (Samuel dan Lisye, 2016).
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Dari paparan kedua tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis merupakan proses dalam penggunaan ketrampilan untuk berfikir
secara aktif dengan kesadaran yang penuh dan dapat mempertimbangkan
maupun mengevaluasi hasil informasi sehingga dapat mengambil sebuah
keputusan.

6. Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Sesungguhnya, upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
siswa merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran guru harus mampu menumbuhkan cara berpikir yang lebih
kritis dengan memberikan metode pembelajaran yang tepat. Guru harus bisa
mengembangkan suasana  agar siswa berpartisipasi selama proses
pembelajaran terjadi.

Sutisyana mengemukakan pendapatnya bahwa kemampuan berpikir
siswa dapat ditumbuhkan melalui proses mengamati, membandingkan,
mengklasifikasikan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menafsirkan,
menyimpulkan, memecahkan masalah dan membuat keputusan (Ahmad,
2015).

Ada beberapa pedoman bagi guru dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis menurut Santrock (Suhartini,
2017), yaitu: (1) Guru harus bertindak sebagai pemandu bagi siswa dalam
menyusun pemikirannya, (2) Penggunaan pertanyaan berbasis penalaran,
(3) Membangkitkan rasa ingin tahu intelektual siswa, mendorong siswa

untuk mengajukan pertanyaan, berpikir, menyelidiki dan meneliti, (4)
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Melibatkan siswa dalam perencanaan dan strategi, (5) Memberi siswa

contoh pemikiran positif dan kreatif, (6) Guru harus mampu menjadi model

berpikir positif siswa.

Penelitian yang diadakan oleh Lan Wright dan C. L. Bar menyatakan

bahwa hal-hal berikut ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,

diantaranya:

a. Membaca dengan Kritis

Ada beberapa langkah yang harus dikuasai untuk membaca

dengan kritis, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Amati dan baca sekilas teks sebelum membacanya secara
keseluruhan.

Hubungkan teks dan konteksnya.

Buat pertanyaan tentang kandungan teks saat membaca.
Refleksikan kandungan teks yang berhubungan dengan
pendapat dan pendirian sendiri.

Buat ringkasan kandungan teks dengan menggunakan kata-
kata sendiri.

Evaluasi teks dari segi logika, kredibilitas dan reabilitasnya.
Bandingkan teks yang dibuat dengan teks lain dalam hal

persamaan dan perbedaan.

b. Meningkatkan daya analisis

Dalam diskusi kelompok, cari cara penyelesaian atau solusi

yang baik untuk suatu permasalahan, kemudian diskusikan
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akibat terburuk yang mungkin terjadi. Dalam diskusi dapat
mengerahkan pembicaraan untuk mendapatkan beberapa
tindakan preventif.
Mengembangkan kemampuan observasi/pengamatan
Untuk meningkatkan kemampuan mengamati seseorang harus:
1) Peka atau tanggap terhadap lingkungan
2) Melatih diri sendiri untuk mengoptimalkan pemakaian
indera
3) Bisalangsung mengungkapkan secara verbal komentar yang
ada di dalam pikiran (Zaleha, 2004).
. Standar pengukuran daya kritis
Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari
beberapa indikator. Ennis membagi indikator ketrampilan
berpikir kritis menjadi 5 kelompok yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat inferensi,
membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik

(Kokom, 2010).

7. Pembelajaran IPS

IImu pengetahuan sosial adalahh terjemahan dari sosial studies,

yang dilihat dari sejarah perkembangan sosial yang muncul di Amerika

Serikat. Sosial studies yang terdiri dari aspek ilmu sejarah, antropologi,

sosiologi, ekonomi, politik, filsafat dan geografi yang bertujuan untuk

pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi. Definisi lain terkait
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pembelajaran ips adalah mata pelajaran yang dimulai dari sekolah dasar
sampai dengan perguruan tinggi.

Para ahli sepakat bahwa ilmu sosial merupakan penyederhanaan dari
apek ilmu-ilmu sosial yang melebur menjadi satu kesatuan utuh yang
menyatu dengan satu mata pelajaran dan bertujuan untuk kepentingan
pendidikan anak (Dian, 2021). Berdasarkan pemaparan diatas bahwa makna
utama dari ips adalah yang berasal dari berbagai aspek ilmu yang
disederhakan menjadi sebuah mata pelajaran yang berkepentingan untuk
pendidikan siswa di sekolah.

8. Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran ips sifatnya adalah dinamis yang dapat disesuaikan
dengan perkembangan zaman pada saat ini. Perkembangan teknologi yang
semakin pesat tidak melemahkan tujuan pendidikan ips yang bersifat
dinamis dan dapat meyesuaikan dengan perkembangan sosial yang ada di
masyarakat karena mempelajari dan mengkaji perkembangan dan
perubahan di masyarakat merupakan tujuan utama dari pendidikan ips itu
sendiri.

Tujuan pendidikan ips secara umum (Dian, 2021), diantaranya:

a. Memberikan keterampilan dalam berbagai pengetahuan dan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan pola pikir yang positif dalam menghadapi berbagai

jenis masalah dalam hidup.
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C.

Memberikan pengetahuan tentang bagaimana berinteraksi dengan baik
antar individu, kelompok dan antara individu dengan masyarakat
disekitarnya.

Memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana
bertindak sesuai dengan perkembangan yang ada di lingkungannya.
Memberikan pemahaman tentang bagaimana berkomunikasi dan

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan tujuan pembelajaran ips di sekolah dasar menurut BNSP

(Rifki, 2013) adalah sebagai berikut.

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan

lingkungan.

Memiliki keterampilan dasar dalam berpikir kritis dan logis, serta
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi.

Memiliki komitmen dan kesadaran akan nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi dan bersaing
di dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional maupun

global.

Pembelajaran ips di sekolah dasar hendaknya dapat melengkapi

pendidikan yang sesuai dengan tujuan ips, dimana siswa akan mampu untuk

berpikir kritis, memecahkan masalah sosial dan memiliki kepedulian

terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Peran pembelajaran ips
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diharapkan mampu menanamkan sikap sadar lingkungan terhadap generasi

baru sebagai pewaris penghuni bumi masa depan.

9. Media Word Square

Menurut Joyce dan Will yang mengemukakan tentang model
pembelajaran adalah bahwa model pembelajaran merupakan rencana atau
tempat yang dapat digunakan untuk merencanakan pembelajaran dalam
jangka waktu yang panjang untuk melakukan pembelajaran di kelas
(Rusman, 2013). Dan model pembelajaran yang digunakan seorang guru
haruslah erat kaitannya untuk kecerdasan siswanya. Melihat fakta bahwa
ada berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki siswa dan tidak ada siswa yang
memiliki kecerdasan yang sama persis (Dedi & Nelly, 2018).

Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah desain perencanaan yang ada dalam pembelajaran
yang akan digunakan, dimana terdapat tujuan pendidikan dan tahapan
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas dan lingkungan belajar.

Media word square merupakan model pembelajaran pengembangan
dari metode ceramah yang gaya pelajarannya kaya dengan aktivitas yang
berorientasi pada siswa. Model seperti ini adalah model yang
menggabungkan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan secara
mendalam dengan mencocokkan jawaban pada kotak jawaban. Model ini
agak mirip dengan memecahkan teka-teki silang, tetapi perbedaan utamanya

adalah model ini sudah memiliki jawabannya namun ia menutupi sendiri
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dengan menambahkan kotak yang lebih banyak huruf atau angka untuk
mengalihkan perhatian siswa (Imas dan Berlin, 2015).

Media word square merupakan suatu media yang lebih melatih sikap
siswa untuk melatih situasi teliti dan kritis. Dalam proses belajar dengan
cara mencocokkan jawaban yang berada di kotak jawaban dengan format
mendatar, menurun bahkan menyilang yang nantinya dapat dibaca.
Sehingga dalam penggunaan media ini membutuhkan pengetahuan dasar
dan sebelumnya siswa harus terlebih dahulu membaca materinya (Wahyu et
al., 2017).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran word square
merupakan media yang digunakan berisi permainan huruf kata yang sifatnya
acak dan siswa membutuhkan kejelian untuk menggabungkan huruf-huruf
agar benar menjadi sebuah jawaban, yang berguna untuk menumbuhkan
minat belajar siswa dan mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis.

. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian yang akan
dilakukan penulis yang memaparkan tentang media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sebagai berikut:

1. Penelitian Devi Yulianti Dkk yang berjudul “Pengembangan Media
Word Square Berbantu Kartu Uno Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis” pada tahun 2014 yang dilakukan di tingkat sekolah

menengah atas menunjukkan bahwa media word square berbantu kartu
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uno layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. adapun penelitian ini dikatakan layak untuk
digunakan karena hasil akhir tes berpikir kritis pada kelas eksperimen
sebesar 80,16% yang masuk dalam kriteria baik (Devi, 2014).

. Penelitian I Gusti Agung Dodi Dkk yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Word Square Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil
Belajar IPA” pada tahun 2019, menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang berbantuan media gambar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis yang menggunakan uji-t diperoleh thiwung 9,143 dan
traer dengan taraf signifikansi 5% dan db =52 adalah 2,021, artinya
bahwa thitung>ttabel sehingga Ho ditolak dan Hi diterima (I Gusti et al.,
2019).

. Penelitian Ummu Fajariah Akbari Dkk yang berjudul “Model Word
Square Berbatuan Media Gambar Dalam Pelajaran IPA Konsep Organ
Pernapasan Manusia Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V SD”
pada tahun 2021, menunjukkan bahwa model word square berbantuan
media gambar ini berpengaruh terhadap peneingkatan hasil belajar IPA
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dibuktikan dengan
hasil hitung hipotesis menggunakan uji-t nilai thiwng = 7,150 dan
traver2,021 dengan db 44 pada taraf frekuensi 5%, artinya model
wordsquare berbantuan media gambar dengan peserta didik hasilnya

signifikan (Ummu et al., 2021).
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4. Penelitian dari Gd Roni Cahyana dan Dewa Nyoman yang berjudul

“Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Berbasis Tri Kaya

Parisudha Terhadap Hasil Belajar IPA” pada tahun 2019, menunjukkan

bahwa model pembelajaran word square berbasis tri kaya parisudha

dapat mempengaruhi hasil belajar IPA siswa, yang dapat dilihat dari

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil kelas

eksperimen yaitu 23,64 sedangkan hasil kelas kontrol 16,5 sehingga

hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol (Roni &

Dewa, 2019).

Berikut disajikan tabel kajian penelitian yang relevan untuk

mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan

dilakukan dengan penelitian yang terdahul, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Yang Relevan

Nama Peneliti, Kajian

No. | Judul, bentuk, | Persamaan Perbedaan Penelitian Yang

dan Identitas Relevan
Penelitian

1. | Devi Yulianti Persamaan antara | Perbedaan Penelitian Devi
DKK, penelitian Devi antara penelitian | menggunakan
“Pengembangan | dengan peneliti, Devi dengan pengembangan
Media Word yaitu jenis peneliti, yaitu Borg & Gall
Square penelitian dan pengembangan | dengan 5 langkah
Berbantu Kartu | pengembangan media word utama, sedangkan
Uno Untuk (R&D) dengan square peneliti
Meningkatkan | mengembangkan | berbentuk kartu | menggunakan
Kemampuan media word uno dan model
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Berpikir square untuk penelitian pengembangan
Kritis”, (Bandar | meningkatkan dilakukan di yang
Lampung: kemampuan tingkat sma. dikemukakan oleh
Jurnal Studi berpikir. Sugiyono dan
Sosial, yang
Universitas dikembangkan
Lampung, adalah media
Volume 2 No 4, word square
2014) dalam bentuk
buku.
| Gusti Agung | Persamaan antara | Perbedaan Penelitian | Gusti
Dodi DKk, penelitian 1 Gusti | antara penelitian | menggunakan
“Pengaruh dengan peneliti, | Gusti dengan | word square yang
Model yaitu peneliti, yaitu berbantu media
Pembelajaran menggunakan penelitiannya gambar untuk
Word Square model word kuantitatif siswa sekolah
Berbantuan square. pengaruh dasar, sedangkan

Media Gambar
Terhadap Hasil
Belajar [PA”,
(Bali: Jurnal
IImiah Sekolah
Dasar,
Universitas
Pendidikan
Ganesha
Singaraja,
Volume 3No 1
2019)

terhadap hasil
belajar, subyek
penelitian kelas
V dalam satu
gugus dan
berbantu media

gambar.

peneliti
mengembangkan
media word
square dalam
bentuk buku.
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Ummu Fajariah
Akbari DKK,
“Model Word
Square
Berbantuan
Media Gambar

Dalam

Persamaan antara
penelitian Ummu
dengan peneliti,
yaitu
menggunakan
model word

square.

Perbedaan
antara penelitian
Ummu dengan
peneliti, yaitu
penelitiannya
kuantitatif yang
berpengaruh

Penelitian Ummu
menggunakan
word square yang
berbantu media
gambar untuk
siswa sekolah

dasar, sedangkan

Pelajaran IPA terhadap hasil peneliti

Konsep Organ belajar pada mengembangkan
Pernapasan pelajaran ipa, media word
Manusia subyek square dalam
Terhadap Hasil penelitiannya bentuk buku.
Belajar Pada kelas V.

Siswa Kelas V

SD”

Gd. Roni Persamaan antara | Perbedaan Penelitian Roni
Cahyani dan penelitian Roni antara penelitian | menggunakan
Dewa Nyoman | dengan peneliti, Roni dan word square yang
“Pengaruh yaitu peneliti yaitu, berbantu dengan
Media menggunakan penelitiannya kearifan lokal
Pembelajaran model word kuantitatif yang | setempat Tri
Word Square square. berpengaruh Kaya Parisudha

Berbasis Tri
Kaya Parisudha
Terhadap Hasil
Belajar IPA”,
(Bali, Jurnal
lImiah Sekolah
Dasar,
Universitas
Pendidikan

terhadap hasil
belajar ipa,
subyek
penelitian satu
gugus di kelas
V.

(berpikir yang
benar dan tepat)
untuk siswa
sekolah dasar,
sedangkan
peneliti
mengembangkan

media word
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Ganesha
Singaraja,
Volume 3 No 2
2019)

square dalam
bentuk buku.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan dalam mengarahkan

jalannya penelitian pengembangan ini adalah:

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

-~

a.

k masih minim.

Masalah

Kurangnya variasi
dalam pengembangan
media, karena adanya
keterbatasan ~ media
pada pelajaran ips di
SD Negeri 3 Ngroto.
Guru lebih  sering
menggunakan model
yang konvensional.
Kurangnya perhatian
siswa terhadap materi
pembelajaran,

sehingga pemahaman

Solusi
Mengembangkan media pembelajaran
word square pada mata pelajaran IPS
materi peta siswa kelas IV SD.

¥

Produk Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran
word square yang berbentuk buku.

¥

/ Uji Coba \
Uji coba dilakukan kepada siswa kelas

IV SD Negeri 3 Ngroto yang berjumlah

14 siswa. Adapun tujuannya adalah

untuk mengetahui keefektifan

penggunaan media word square guna

/

meningkatkan kemampuan berpikir

- /
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang, tujuan dan materi diatas,
pertanyaan penelitian yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitian ini

yaitu:

“Apakah media word square layak digunakan untuk mendorong

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS?”
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan  (Research and Development). Penelitian dan
pengembangan atau R&D adalah jenis penelitian yang menghasilkan suatu
produk, tidak menguji teori. Pengertian tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Bord and Gall “educational research and development
(R&D) is a process used to develop and validate educational products”
(Sugiyono, 2019).

Richey dan Kelin juga menyatakan bahwa penelitian R&D adalah
suatu studi sistematis tentang bagaimana suatu produk dirancang,
dikembangkan, atau dihasilkan desain tertentu dan evaluasi kinerja produk
dengan tujuan memperoleh data empiris yang dapat digunakan sebagai
dasar membuat produk, alat atau model yang dapat digunakan untuk
pembelajaran maupun diluar pembelajaran (Sugiyono, 2019).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah proses yang digunakan dalam mengembangkan dan
menguji produk pendidikan. Penelitian dan pengembangan ini berfungsi
untuk membuktikan dan mengembangkan suatu produk. Membuktikan
yaitu ketika produk sudah ada dan peneliti menguji keefektifan saja. Dan

pengembangan berarti memperbaharui produk yang sudah ada sehingga
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menjadi lebih praktis, efektif dan efisien atau menciptakan produk baru
yang belum pernah ada sebelumnya.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media Word
Square yaitu sebuah media yang yang berisi permainan huruf kata yang
sifatnya acak dan siswa menemukan sendiri jawabannya di dalam kotak.
Karakteristik media ini berbentuk buku yang berisi kotak jawaban, terdapat
soal dan petunjuk penggunaan.

Langkah penelitian dan pengembangan ini mengacu pada langkah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Borg ang Gall terdapat 10 langkah
utama yang digunakan (Walter & Meredith, 1993), diantaranya:

1. Research and information collecting
2. Planning

3. Develop preliminary form of product
4. Preliminary field testing

5. Main product revision

6. Main field testing

7. Operational product revision

8. Operasional field testing

9. Final product revision

10. Disemination and implementation

Langkah tersebut ditunjukkan pada gambar bagan berikut.

Gambar 3.1 Prosedur Borg and Gall
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Bagan 3. 1 Prosedur R & D Borg & Gall
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(Sumber: Borg & Gall, 1983: 775)

Keterangan (Sugiyono, 2019):

1. Melakukan penelitian dan mengumpulkan Informasi (Research and

Information)

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan

informasi melalui yang dapat dilakukan dengan cara melakukan

observasi kelas, observasi kegiatan pembelajaran, studi literatur dan

saran dari ahli media.

2. Perencanaan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini hal utama yang perlu diperhatikan

adalah tujuan pengembangan produk kemudian desain produk awal

sesuai dengan elemen desainya.

3. Mengembangkan bentuk awal produk (Develop Preliminary Form a

Product)
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Produk awal dikembangkan dengan rencana desain dan tujuan
pengembangan. Sebelum pengujian, produk divalidasi oleh para ahli
yang relevan di bidangnya. Setelah lolos uji validitas maka saran atau
masukan digunakan dalam perbaikan produk dan uji coba siap
disempurnakan.

. Pengujian lapangan awal (Preliminary Field Testing)

Setelah lolos uji validitas dan revisi maka produk bisa diuji cobakan
secara perorangan, menggunakan 6 sampai 12 subjek penelitian.
Pengumpulan data bisa dengan menggunakan wawancara, observasi,
maupun kuesioner dan hasilnya dianalisis.

. Revisi produk utama (Main Product Revision)

Setelah melakukan uji coba produk maka akan menghasilkan
beberapa saran dan kesan yang dapat digunakan untuk perbaikan
produk.

. Pengujian lapangan utama (Main Field Testing)

Subjek uji coba berikutnya setelah review produk adalah uji coba
kelompok kecil.

. Revisi produk operasional (Operational Product Revision)

Uji coba produk kecil yang memungkinkan terjadinya catatan revisi.
Jika revisi diperlukan, produk harus direvisi agar lebih sempurna
sebelum diuji cobakan secara kelompok besar.

. Pengujian lapangan operasioan! (Operational Field Testing)
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Uji coba selanjutnya adalah uji coba pada kelompok besar yang
melibatkan subjek percobaan massal.
9. Revisi produk akhir (Final Product Revision)

Revisi produk akhir berdasarkan saran dan uji coba lapangan.

10. Diseminasi  dan implementasi produk (Dissemination and
Implementation)

Yaitu langkah menyebarluaskan produk yang dikembangkan dan

menerapkan dilapangan.

Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti,
langkah yang akan diambil bisa disesuaikan dengan kebutuhan dari peneliti,
dengan perubahan seperlunya dalam penelitian dan pengembangan.

Tim Puslitjaknov juga menjelaskan tentang prosedur penelitian
pengembangan yang dilakukan Borg and Gall dapat disederhanakan
menjadi 5 langkah, yaitu:

1. Melakukan penelitian pendahuluan.

2. Mengembangkan produk awal.

3. Validasi ahli dan revisi.

4. Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk.
5. Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.
. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada model pengembangan
menurut Borg dan Gall sebagai berikut.

1. Pengumpulan informasi
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Pada tahap pengumpulan informasi ini dimaksudkan untuk
dikumpulkannya informasi mengenai ketersediaan media sebelumnya
dan terkait pengembangan media yang akan dilakukan. Informasi terkait
ketersediaan media diperoleh melalui observasi dan wawancara di SD
Negeri 3 Ngroto dan memperoleh informasi bahwa media word square
belum pernah dibuat dan digunakan sebelumnya. Media yang yang
digunakan selama ini hanya mengandalkan pada buku siswa. Dan
pengumpulan informasi lain yang dapat diperoleh dari tinjauan pustaka
maupun konsultasi dari para ahli.

Melakukan perencanaan

Pada Tahap ini merupakan tahap perencanaan yang berkaitan
dengan bentuk, warna, ukuran, warna dan bahan yang digunakan.
Desain bentuk dari produk ini dibuat dengan menggunakan aplikasi
pembantu seperti Photoshop, Canva dan lainnya. Desain ukuran produk
mempertimbangkan dengan kesesuaian pengguna yaitu siswa sekolah
dasar sehingga ukuran produk dibuat mini seperti buku biasa, untuk
lebar buku kurang lebih 18 cm dan tinggi buku kurang lebih 30 cm
tujuannya agar produk dapat dibawa dalam tas siswa. Desain buku dan
pewarnaan menggunakan aplikasi pembantu dan untuk gambar,
animasi, atau pendukung di dalam buku diwarnai dengan warna yang
mencolok agar dapat menarik minat siswa. Bahan yang digunakan

peneliti untuk membuat media ini yaitu dengan kertas Paper Art AP310
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untuk sampul buku dan isi, juga menggunakan kawat spiral untuk
penjilidan buku.
Mengembangkan bentuk awal

Pengembangan produk awal dilakukan dengan pembuatan desain
cover buku, dan juga desain isi buku lengkap agar saat dilihat siswa
menjadi menarik.

Setelah produk awal selesai dibuat, yang selanjutnya dilakukan
adalah melakukan uji validasi ahli maedia maupun ahli materi. Dalam
proses inilah yang dapat memberikan suatu catatan revisi atau saran
sebelum dilakukannya uji coba produk.

Melakukan uji coba perorangan

Setelah melakukan revisi pada produk dapat menghasilkan sebuah
produk yang layak untuk diujicobakan. Sasaran uji coba pertama
perorangan dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 siswa.

Melakukan revisi produk utama

Proses uji coba perorangan dengan siswa sebagai sasaran pengguna
produk maka dapat dihasilkan materi referensi terkait perbaikan produk.
Melakukan ujicoba kelompok kecil

Uji coba selanjutnya dilakukan setelah merevisi produk utama. Uji
coba kelompok kecil ini menggunakan sebanyak 7 siswa.

Melakukan revisi terhadap produk operasional
Revisi pada tahap ini dilakukan jika dalam uji coba kelompok kecil

sebelumnya masih memiliki catatan revisi produk.
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8. Melakukan uji coba kelompok besar
Tahap selanjutnya adalah uji coba kelompok besar, dengan
menggunakan subjek uji coba 14 siswa dalam satu kelas.
9. Melakukan revisi produk akhir
Revisi terakhir produk ini dilakukan untuk penyempurnaan produk.
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba produk yang dihasilkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan umpan balik langsung dari para ahli media dan
tentang penggunaan kelayakan produk media yang dikembangkan.
Percobaan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap. Tahap satu yaitu
uji coba validasi produk dari ahli media maupun ahli materi. Tahap dua
yaitu dilakukan setelah dari tahap validasi, media yang telah dianggap
layak dapat dilakukan percobaan perorangan yang melibatkan lima
orang siswa SD Negeri 3 Ngroto. Tahap tiga yaitu setelah percobaan
perorangan maka dilakukan percobaan kelompok kecil yang terdiri dari
tujuh siswa. Tahap empat yaitu tahap uji coba dalam kelompok besar
yang mencakup sebanyak empat belas orang siswa.
2. Uji Validasi
Uji validasi dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara
kepada guru kelas IV serta kritik dan saran yang diberikan oleh

validator para ahli.
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D. Jenis Data

E.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
media word square yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Yakni sebagai
berikut:

a. Data kualitatif

1) Hasil observasi di SD Negeri 3 Ngroto.

2) Hasil Kritik dan saran dari validator ahli media dan materi.

b. Data kuantitatif

1) Angket penilaian yang diisi oleh ahli media dan juga ahli
materi.

2) Angket penilaian untuk mengukur tingkat kemenarikan
produk yang disebarkan kepada siswa kelas 1V.

3) Hasil tes pengetahuan melalui penilaian pre-test dan post-
test untuk mengukur keefektifan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir siswa pada materi peta sebelum dan
sesudah media diterapkan.

Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah angket dan dokumentasi. Terdapat 2 angket yang akan dibuat
data yaitu angket untuk ahli materi atau praktisi yang berisi tentang tinjauan

terkait segi fisik, warna media, manfaat produk dan dan keseimbangan
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media. Angket untuk siswa meliputi tampilan fisik dari media dan

kemenarikan produk jika digunakan dalam pembelajaran.

. Teknik Analisis Data

Data penelitian dapat dilihat dari teknik analisis data yang
digunakan, karena teknik analisis data merupakan langkah penting dalam
sebuah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Analiisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif yaitu berupa analisis data dari hasil
observasi, kritik dan saran yang diberikan oleh validator.
2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan respon siswa terhadap media word square. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan mengambil dari data angket validator serta
data angket respon siswa. Teknik analisis datayang dilakukan meliputi:
a. Analisis kevalidan produk
Validasi produk dilaksanakan oleh beberapa ahli. Instrument
validasi berbentuk angket yang isinya berupa kalimat-kalimat
pernyataan atau aspek serta skor pilihan. Selanjutnya tingkat
validasi media dalam penelitian ini digolongkan dalam empat

kategori dengan menggunakan skalasebagai berikut (Gonia, 2009):

0% 2504 5004 T5% 100%
| | | | |

Tidak Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik
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Bagan rating scale bila dijelaskan dalam bentuk tabel adalah

sebagai berikut

Skor Persentase(%o) Interpretasi
0% - 24,99% Tidak baik
25% - 49.99% Kurang baik
50% - 74.99% Baik
75% - 100% Sangat baik

Karena instrument ini menggunakan skala Likert, Sugiyono (2010)
menjelaskan bahwa pertama ditentukan terlebih dahulu skor ideal
atau kriterium. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan
asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberi
jawaban dengan skor tertinggi. Selanjutnya dilakukan pembagian
jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal. Bisa disimpulkan
bahwa perhitungan angket dengan menggunakan skala Likert untuk
melihat tingkat persetujuan dari responden, bisa dilakukan dengan

rumus berikut:

skor hasil pengumpu lan data )
P = , x 100%
skor ideal

Analisis respon siswa

Instrument respon siswa berebentuk angket yang berisi
beberapa pernyataan atau aspek dan skor pilihan. Dalam
menganalisis angket respon siswa ini menggunakan rumus berikut
yang kemudian disesuaikan dengan hasil prosentase dengan kriteria

terhadap respon siswa (Rasyid et al., 2016):
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p=2% v 100%
ZXl

Keterangan:

P = Persentase

x = Jumlah jawaban seluruh responden
2x1 = Jumlah keseluruhan skor ideal

100% = Konstanta

No. Presentase (%) Kriteria

1. 85%-100% Sangat positif
2. 70%-84% Positif

3. 50%-69% Kurang Positif
4. 0%-49% Tidak Positif

Berdasarkan kriteria di atas, apabila respon siswa setelah
diterapkannya media menunjukkan presentase sebesar 85-100%
maka kriteria media termasuk sangat positif. Jika mendapat
presentase sebesar 70-84% maka kriteria media termasuk positif.
Jika media mendapat presentase 50-69% maka kriteria
menunjukkan nilai yang kurang. Dan jika media mendapat
presentase sebesar 0-40% maka kriteria media tidak positif.
Presentase ini yang menentukan kepositifan dari respon siswa

terhadap media yang telah dikembangkan.
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c. Analisis Uji coba
Analisis yang digunakan dalam hal ini adalah dengan
menggunakan model one group pre test — post test, desain

eksperimen before-after menggunakan uji-t.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Penelitian dan pengembangan produk media dilaksanakan di SD
Negeri 3 Ngroto Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Penelitian dan
pengembangan tersebut menghasilkan produk berupa word square book
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman terhadap
materi peta untuk mata pelajaran IPS. Media word square ini termasuk
dalam media konvensional berbentuk sebuah buku yang berisi petunjuk
penggunaan, soal pertanyaan dan kotak yang berisi banyak huruf untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan. Media ini
dapat digunakan secara individu maupun secara berkelompok bisa
disesuaikan dengan keadaan didalam kelas.

Desain media word square dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan siswa di Kelas IV SD Negeri 3 Ngroto. Dalam
proses pembelajaran tersebut dibutuhkan media yang dapat menyesuaikan
dengan karakteristik siswa. Hal ini didukung oleh kajian psikologi yang
menyatakan bahwa usia tingkat dasar lebih mudah memahami hal yang
bersifat konkret daripada hal yang bersifat abstrak (Ismail, M. llyas, 2020).
Proses pembelajaran juga akan berhasil apabila siswa termotivasi dalam
belajar. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan adanya motivasi siswa ini akan menjadi lebih rajin

belajar, tekun dan memiliki konsentrasi yang baik. Mendorong motivasi
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dalam belajar ini salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran
yang menarik minat siswanya.

Media word square dikembangkan berdasarkan prinsip dan
rancangan yang telah diuraikan, dimana dalam media ini terdapat kotak
berisi huruf-huruf untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menemukan jawaban yang tepat, terdapat gambar atau icon yang lucu,
shapes berbentuk dan warna mencolok, serta tampilan warna yang cerah.
Hal ini tentu menarik minat dan semangat siswa untuk bisa menemukan
jawaban dalam kotak huruf. Rancangan bahan, ukuran, bentuk, warna serta
desain dan kebutuhan lainnya telah dipilih dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa memiliki minat dan
semangat yang tinggi selama keberlangsungan pembelajaran di dalam kelas.

B. Hasil Data Pengembangan
1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi ini dilakukan kepada salah satu dosen IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial) program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Bapak Waluyo
Satrio Adji, M.Pd.l. Berikut adalah hasil penilaian validasi materi:
a. Data kuantitatif

Hasil validasi materi disajikan dalam bagan sebagai berikut:
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Bagan 4.1 Hasil Validasi Materi

Hasil Validasi Materi
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b. Analisis data kuantitatif
P =22 X 100 = 63% (Tingkatan Baik)

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi materi secara
keseluruhan diperoleh nilai 63 dengan tingkatan kriteria baik. Maka
dari itu materi yang digunakan pada media word square tidak
memerlukan banyak revisi, tetapi tetap memperhatikan kritik
maupun saran dari ahli materi.

c. Analisis Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif berupa kritik dan saran umum

dari validator:

Tabel 4.1 Kritik dan Saran Ahli Materi

Kritik dan Saran
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e Perlu ditambahkan penciri dari materi seperti
perbanyak gambar, deskripsi sederhana yang
dapat menambah perbendaharaan kata.

e Menekankan aspek psikomotorik.

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Dalam media word square, materi yang disajikan adalah
materi PETA. Selama proses konsultasi dengan validator terdapat
beberapa masukan mengenai materi dan soal untuk pertanyaan.
Hasil validasi dari ahli materi memperoleh skor 63 dan termasuk
dalam kriteria baik. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam media word
square valid untuk diujicobakan dengan kriteria baik.
2. Validasi Ahli Media Pembelajaran
Validasi ahli media pembelajaran dilakukan oleh salah satu
dosen program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Ibu Vannisa Aviana Melinda,
M.Pd. Beliau merupakan salah satu dosen ahli media pembelajaran.
Berikut data hasil validasi ahli desain media:
a. Data Kuantitatif
Hasil validasi ahli media pembelajaran disajikan dalam bagan

sebagai berikut:
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Bagan 4.2 Hasil Validasi Media

Hasil Validasi Media
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b. Analisis Data Kuantitatif
P= % x 100 = 97% (Tingkatan Sangat Baik)

Berdasarkan hasil rekapitulasi desain media secara
keseluruhan memperoleh nilai 97 dengan tingkatan kriteria
sangat baik. Maka dari itu desain media tidak memerlukan revisi
secara keseluruhan namun tetap memperhatikan dan
mempertimbangkan kritik serta saran dari validator.

c. Analisis Data Kualitatif
Berikut adalah data kualitatif berupa kritik dan saran umum
dari validator:

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Media

Kritik dan Saran
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e Mengubah cover, warna buku karena warna terlalu gelap,
menambahkan animasi anak-anak, mengubah kotak huruf
menjadi warna putih, membuat shapes untuk tulisan.

e Mengubah icon pertanyaan agar tidak dua-duanya sama,
mengubah warna buku lagi.

e Mengganti warna tulisan pada cover buku.

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Media
Validasi media word square memperoleh nilai 97 dengan
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa desain media word square telah lolos dan
dapat diujicobakan kepada siswa kelas IV SD Negeri 3 Ngroto.
Ahli media memberikan saran untuk membuat desain yang
banyak gambar atau icon dengan warna yang mencolok agar
siswa lebih minat untuk menggunakan dan media lebih menarik.

C. Data Hasil Uji Coba
a. Analisis Respon Siswa

Media word square diujicobakan kepada 14 siswa dengan dilakukan
3 kali penelitian dengan jumlah siswa yang berbeda, sebagai upaya
untuk mengetahui respon siswa terhadap media maka diberikan angket
penilaian terhadap penggunaan media. Berikut hasil respon siswa

terhadap media:
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Tabel 4.5 Respon Siswa Penelitian 1

No. | Skor Skor Nilai Kategori
Maks
1. 14 40 35 Tidak Positif
2. 16 40 40 Tidak Positif
3. 24 40 60 Kurang Positif
4. 18 40 45 Tidak Positif
5. 20 40 50 Kurang Positif

P =22 x100=40%
200

Berdasarkan data respon siswa pada penelitian 1 dilakukan pada 5
siswa acak, diperoleh hasil sebesar 40%. Skor tersebut masuk dalam
kategori tidak positif atau tidak menarik, sehingga dari data tersebut

dilakukan revisi lanjutan pada produk media.

Tabel 4.6 Respon Siswa Penelitian 2

No Skor Skor Nilai Kategori
Maks

1. 36 40 90 Sangat Positif
2. 28 40 70 Positif

3. 34 40 85 Sangat Positif
4. 26 40 65 Kurang Positif
5. 35 40 85 Sangat Positif
6. 38 40 95 Sangat Positif

53



30

40

75

Positif

P=

_ 227
280

x100 = 81%

Berdasarkan data respon siswa pada penelitian 2 yang dilakukanoleh

7 siswa acak diperoleh hasil sebesar 81%. Skor tersebut termasuk dalam

kategori positif dan menarik bagi siswa. Dalam hal ini masih ada sedikit

revisi terhadap produk media.

Tabel 4.7 Respon Siswa Penelitian 3

No. Nama Siswa Skor | Skor | Nilai Kategori
Maks

1. ASP 34 40 85 Sangat Baik
2. AFH 37 40 92,5 Sangat Baik
3. BWY 40 40 100 Sangat Baik
4. DNAD 34 40 85 Sangat Baik
5. FEP 39 40 97,5 Sangat Baik
6. FCZF 38 40 95 Sangat Baik
7. GAC 34 40 85 Sangat Baik
8. ITA 40 40 100 Sangat Baik
9. IN 39 40 97,5 Sangat Baik
10. MWS 38 40 95 Sangat Baik
11. NAFF 40 40 100 Sangat Baik
12. PTTW 38 40 95 Sangat Baik
13. QTH 37 40 92,5 Sangat Baik
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diperoleh hasil

14, SR 39 40 97,5 Sangat Baik
Total Skor Perolehan 527
Total Skor Maks 560

527
p=2
560

x 100% = 94,1%

Berdasarkan data respon siswa terhadap penggunaan media

sebesar 94%. Skor tersebut masuk dalam kategori

sangat positif atau sangat menarik bagi siswa, dimana hasil tersebut

menunjukkan adanya respon yang positif dari siswa kelas 1V SD Negeri

3 Ngroto. Sehingga dapat dikatakan bahwa media word square

merupakan media pembelajaran yang memiliki tingkat sangat positif

untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPS materi PETA untuk

kelas IV SD Negeri 3 Ngroto.

Hasil Penilaian Berpikir Kritis Siswa

Disajikan data tabel hasil berpikir kritis siswa adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.8 Hasil Bepikir Kritis Siswa
No. Indikator Skor Skor | Nilai
a|B|]c|d e Maks

1 4 | 4 3 3 3 17 20 85
2 |33 ]3]3 3 15 20 75
3 14 4 | 4| 4 3 19 20 95
4 4 4 4 3 4 19 20 95
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5 44| 4] 4] 4 20 20 100
6 | 4| 43| 2] 3 16 20 80
7144 3] 4] 3 18 20 90
8 | 4| 4 | 4| 4] 4 20 20 100
9 |3 |4 | 3| 4] 4 18 20 90
1033 [3]3] 3 15 20 75
11|43 4] 3] 2 16 20 80
1244 3|3 2 16 20 80
13|44 4] 4] 4 20 20 100
14| 4|4 4] 3] 3 18 20 90

Nilai akhir 247 280 | 882

P =27 X 100% = 88.2%

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil sebesar 88.2%. skor
tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Dimana hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya respon baik terhadap penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa
berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori sangat baik.

Hasil Akhir Pre test, post test dan Uji-t
Disajikan data tabel nilai pre test, post test dan data uji-t dari

Kelas IV adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Pre test dan Post test

Post
No. Nama Siswa | Pre test test
1 ASP 55 70
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2 AFH 50 65
3 BWY 60 60
4 DNAD 65 70
5 FEP 70 60
6 FCZF 75 80
7 GAC 55 70
8 ITA 65 65
9 IN 50 70
10 MWS 65 80
11 NAFF 50 75
12 PTTW 75 80
13 QTH 70 75
14 SR 65 75

Selanjutnya dari tabel diatas dapat dilakukan perhitungan dengan uji-t.

perhitungan ini dilakukan dengan berbantuan aplikasi Miscrosoft Excel.

Langkah Uji-t

a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha - terdapat perbedaan pada berpikir kritis sebelum dan sesudah
menggunakan media word square.
Ho : tidak terdapat perbedaan pada berpikir kritis sebelum dan sesudah
menggunakan media word square.
b. Mencari nilai signifikasi
Menggunakan analisis tools dari excel uji t-Test Paired Two Sample For
Means.
c. Menentukan Kriteria
Ho diterima apabila nilai signifikasi > o 0.05

Ho ditolak apabila nilai signifikasi < a 0.05
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d. Perhitungan

e.

Tabel 4.10 Tabel Uji-t

t-Test: Paired Two Sample for Means

Pre test | Post test
Mean 62.142857 | 71.07143
Variance 79.67033 | 46.84066
Observations 14 14
Pearson Correlation 0.3372874
Hypothesized Mean
Difference 0
Df 13
t Stat -3.617145
P(T<=t) one-tail 0.0015638
t Critical one-tail 1.7709334
P(T<=t) two-tail 0.0031276
t Critical two-tail 2.1603687

Membandingkan
Nilai signifikasi yang dihasilkan = 0.00312
Nilai signifikasi alpha = 0.05
Kesimpulan

Hasil dari uji-t pada tabel 4.9 dihasilkan nilai rata-rata pre test
62.1 , nilai rata-rata post test 71.0 dan korelasinya sebesar 0.3 . Hasil
perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari
alpha, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media word square. Selanjutnya diketahui

hasil pengujiannya yaitu (nilai signifikasi 0.00312 < a 0.05).
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk Yang dikembangkan

Menurut (Uno 2011)merupakan media pembelajaran yang
memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan Kkejelian dan
mencocokkan jawaban pada kotak-kotak huruf yang tersedia, mirip dengan
mengisi teka teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun
disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang
huruf penyamar. Fungsi dibuatnya media word square ini adalah untuk
membantu dalam proses pembelajarn dan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dalam penelitian ini peneliti mengambangkan media dalam bentuk
buku. Penelitian dan pengembangan media word square menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model Borg and Gall. Berikut pemaparan prosedur penelitian dan
pengembangan produk media word square menggunakan model Borg and
Gall:

1. Melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi
Pengumpulan informasi mengenai media yang akan dikembangkan
oleh peneliti, berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh
informasi bahwa media word square belum pernah dibuat dan
digunakan. Dalam kegiatan observasi dan wawancara yang telah

dilakukan ditemukan hasil bahwa dalam kegiatan pembelajaran di kelas
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IV masih monoton dan masih jarang menggunakan media-media
interaktif, kemudian kemampuan berpikir kritis siswa juga dikatakan
masih rendah. Sehingga dalam hasil observasi tersebut didapatkan
sebuah solusi yaitu mengembangan media word square dengan alas an

media ini belum pernah digunakan di sekolah tersebut.

. Perencanaan

Pada tahap ini merencanakan pembuatan desain dengan
menggunakan aplikasi canva premium untuk pengeditan buku mulai
dari cover sampai dengan isi buku dan icon icon yang terdapat dalam
buku, pemilihan kertas yang cocokk untuk media yaitu menggunakan
kertas Paper Art AP310 , kemudian dilakukan penjilidan menggunakan
kawat spiral, ukuran buku yang mudah dibawa oleh siswa dengan
panjang 30 cm dan lebar 18 cm agar mudah dibawa oleh siswa.
Mengembangkan bentuk awal

Pengembangan bentuk awal yang dilakukan adalah dengan
menggunakan template yang tersedia dalam canva premium,
menambahkan judul-judul dalam cover pertama. Terdapat dua cover,
satu cover utama yang terlihat dari depan dan satu lagi cover kedua
untuk cover samar-samar yang terletak dibelakang cover pertama.
Warna buku dominan ungu dan navy, masih belum terdapat iconicon
pendukung yang menghiasi isi dalam buku. Selanjutnya untuk

pertanyaan-pertanyaan masih bersifat biasa, dan kotak huruf juga masih
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berwarna sama seperti warna buku sehingga membuat huruf terlihat

mati atau kurang menarik.

Cover Petunjuk Penggunaan

Word Square PENG GUNAAN

1. Siswa mempelajari materi sebelum
menggunakan media ini.

2. Siswa memberi nama pada kolom di buku ini.
3. Baca soal terlebih dahulu.

4, Jawabloh pada kotak sesuai dengan jawaban

secara vertikal, horizontal maupun diagonal.
5. Setiap jawaban yang benar poinnya adalah 5.
6. Kerjakan dengan teliti

ayo belajar tentang peta supaya kita tahu arah

Alfiyatul Rosida

Pertanyaan Kotak huruf

PERTANYAAN !

Dalam mengembangkan produk awal diperoleh poin-poin revisi seperti:

Ubah warna buku karena terlalu gelap, tambahkan animasi anak-anak,

61



gunakan shapes untuk petunjuk penggunaan dan pertanyaan serta
mengubah warna kotak huruf.
Pengujian awal

Pada tahap pengujian awal ini dilakukan pada 5 (lima) siswa random
yang berada di kelas IV.
Revisi produk utama

Pada tahap revisi ini peneliti mengubah warna buku menjadi warna
biru, peneliti juga menambahkan banyak icon-icon yang menghiasi
buku, menggunakan shapes untuk pertanyaan maupun pada petunjuk
penggunaan, dan mengubah kotak huruf menjadi warna putih serta
menambahkan bonus di lembaran akhir dengan menambahkan contoh

peta lingkungan sekitar yaitu wilayah jawa timur.

Cover Petunjuk Penggunaan

g X
Alfiyatul Rosida N0 PETUNJUK
o PENGGUNAAN
Word Square Book

Materi PETA Kelas IV

1. Siswa mempelajari materi sebelum

M menggunakan media ini.
N P

2. Siswa memberi nama pada kolom di

buku ini.
3. Baca soal terlebih dahulu.
4. Jawablah pada kotak sesuai dengan
p jawaban secara vertikal, horizontal
£ : maupun diagonal.

5. Setiap jawaban yang benar poinnya
adalah 5.
6. Kerjakan dengan teliti

ayo belajar tentang peta supaya kita tahu arah”

[ 1)
I K

Pertanyaan Kotak huruf
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g pada p
barkan dataran. . .

Simbol tersebut menunjukkan gambar. .

Contoh Peta Jawa Timur

JAWA TIMUR

GKEDIRI G PASURUAN
D:BLITAR  H: PROBOLINGGO
1: MOJOKERTO

iy 4

Dalam tahap ini juga masih diperoleh saran untuk direvisi dengan
beberapa poin revisi yaitu : Mengubah warna judul pada cover,
membedakan icon pada pertanyaan kedua dan mengubah warna buku
menjadi lebih terang.
Pengujian lapangan utama

Pada tahap pengujian lapangan utama ini dilakukan penelitian pada
7 (tujuh) siswa. Pada tahap ini juga didapatkan respon siswa yang sudah
baik terhadap media yang telah digunakan. Namun juga masih terdapat

beberapa hal yang perlu diperbaiki.
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7. Reuvisi produk operasional
Dalam revisi terakhir ini hanya mengubah warna judul pada cover
buku, mengganti icon pada pertanyaan kedua agar tidak sama dengan
pertanyaan pertama, dan mengubah warna buku menjadi sedikit lebih

terang.

Cover Pertanyaan 2

Alfiyatul Rosida

A dc = [
Word Square Book

Materi PETA Kelas IV

11. Garis batas di peta yang berfungsi

angka-angka derajat

nesia dinyatakan

nakan angka

Simbol tersebut menunjukkan gambar. .

8. Pengujian lapangan operasional
Pengujian lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas 1V dengan
jumlah 14 siswa yang terdiri dari 5 siswa perempuan dan 9 siswa laki-
laki. Pada tahap ini siswa mengerjakan soal pretest terlebih dahulu,
kemudian dilakukan penjelasan materi sekaligus penilaian untuk

berpikir kritis siswa, dilanjutkan dengan post test untuk penggunaan
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media dan yang terakhir pengisian angket penggunaan media yang telah
dilakukan oleh siswa.
9. Reuvisi produk akhir (sudah tidak ada revisi)
10. Diseminasi dan implementasi produk
Dalam hal ini produk tidak disebarluaskan,hanya digunakan di SD

Negeri 3 Ngroto dan akan dikembangkan untuk kepentingan sekolah.

Selanjutnya standart pengukuran berpikir Kkritis. Seseorang
dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator. Ennis
membagi indikator ketrampilan berpikir kritis menjadi 5 kelompok yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
membuat inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan
taktik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Kokom, 2010). Yang dilakukan
oleh peneliti dalam pengukuran kemampuan berpikir Kkritis siswa ini adalah
dengan menggunakan 5 indikator diatas diantaranya: memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat inferensi,
membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik. Yang poin
pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana, dimana ini siswa
diberikan sedikit materi kemudian diberi pertanyaan seputar materi dan
siswa dengan cepat dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Poin kedua
yaitu membangun keterampilan dasar, dengan cara memberikan siswa
gambar simbol maupun legenda yang terdapat pada peta kemudian siswa
menerangkan hasil jawabannya. Poin ketiga yaitu membuat inferensi, siswa

diberikan satu contoh peta kemudian siswa mampu menjelaskan apa saja
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yang terdapat pada peta yang diberikan. Poin keempat yaitu membuat
penjelasan lebih lanjut, siswa diminta untuk menjelaskan kembali apa yang
telah dilakukan dan didapatkan selama proses pembelajaran dan proses
pemberian materi. Poin kelima yaitu mengatur strategi dan taktik, dilakukan
dengan penggunaan media word square dimana siswa harus mengatur
strategi maupun taktiknya agar mampu menjawab 20 pertanyaan yang
tersedia dalam media sehingga siswa dapat menemukan jawabannya dengan
tepat. Hasil dari penilaian kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh
dengan nilai sebesar 88.2%, nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat
baik. Penilaian tersebut dilakukan satu kali pada saat penelitian utama

dengan melibatkan seluruh siswa kelas 1V.

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media word square
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan social materi peta pada kelas IV SD

Negeri 3 Ngroto yang telah melalui banyak tahapan proses pengembangan

sekaligus uji coba produk adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan media word square pada materi peta untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas IV SD Negeri 3 Ngroto
Kecamatan Pujon menggunakan model pengembangan Borg and Gall
dengan 10 langkah yaitu melakukan penelitian pengumpulan informasi,
perencanaan, mengembangkan produk awal, pengujijian lapangan awal,
revisi produk utama, penguujian lapangan utama, revisi produk,

pengujian lapangan operasional, revisi produk akhir serta diseminasi
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dan implementasi produk. Dalam validasi media diperoleh nilai dengan
kategori sangat baik, sehingga dalam hal ini produk yang telah
dikembangkan memenuhi uji kelayakan yang artinya dapat digunakan
pada proses pembelajaran.

2. Respon siswa terhadap penggunaan media yang telah dilakukan adalah
sangat positif atau bisa dikatakan media menarik bagi siswa. Yang mana
hal ini terlihat dari keantusiasan siswa dan semangatnnya saat pertama
kali menggunakan media seperti yang telah dikembangkan.

3. Media word square yang telah diujikan memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dengan
nilai 88.2% sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut juga didukung dari
hasil uji coba pre test dan post test yang dihitung dengan menggunakan
uji-t one group mendapat nilai signifikasi 0.00312 dan kurang dari alpha
0.05 sehingga terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
penggunaan media.

C. Saran Pemanfaatan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan peneliti pada saat di
lapangan, maka ditemukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Bagi Siswa
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Media word square dapat digunakan pada pembelajaran ips
khususnya materi peta. Media ini dapat digunakan secara mandiri
maupun berkelompok.

b. Bagi Pendidik dan Sekolah

Media word square dapat dimanfaatkan sebagai media
perantara yang dapat membantu dalam proses pembelajaran di
dalam kelas, dalam hal ini tidak hanya untuk mata pelajaran ips
namun bisa untuk mata pelajaran lainya dan materi lain.

2. Saran Pengembang Selanjutnya
Media word square pada mata pelajaran ips dapat menjadi
rujukan bagi pengembang selanjutnya untuk pembuataan dalam media
pembelajaran lain, materi bahkan mata pelajaran lainnya yang
disesuaikan dengan memperhatikan kebutuhan siswa yang akan datang.
Pengembang selanjutnya diharapkan dapat memilih materi yang lebih

luas agar media menjadi lebih baik.

68



DAFTAR PUSTAKA

Afandi, Rifki. 2013. Integrassi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan
IPS di Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau. Jurnal

Pedagogia, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Vol 2 No 1.

Akbari, Ummu Fajrial, Dkk. 2021. “Model Word Square Berbantuan Media
Gambar Dalam Pelajaran IPA Konsep Organ Pernapasan Manusia Terhadap

Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V SD”, Jurnal Elementary , Vol.4 No 2.

Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul “ali. 2017. CV Penerbit J-Art.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:

Rineka Cipta.

Borg Walter R. and Meredith D. Gall.1983. Educational Research An Introduction.

NewYork: David McKAY Company, inc.

Cahyana, Gd Roni dan Dewa Nyoman Sudana. 2019. “Pengaruh Model
Pembelajaran Word Square Berbasis Tri Kaya Parisudha Terhadap Hasil

Belajar IPA”, Jurnal lImiah Sekolah Dasar, VVol.3 No 2.

Dodi, I Gusti Agung, Dkk. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Word Square
Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA”, Jurnal lImiah

Sekolah Dasar, VVol.3 No 1.

Falahudin, Iwan. 2014. Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran. Jurnal Lingkar

Widyaiswara. Edisi 1 No. 4.

69



Hamalik, O. 2008. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Hamid, Mustofa Abi, Rahmi Ramadhani, Dkk. 2020. Media Pembelajaran.

Yayasan Kita Menulis.

Hanifa, Rifa, Sekar Nurul, Dkk. 2021. Pentingnya Keterampilan Belajar Abad 21
sebagai Tuntutan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jurnal

Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. VVol 12 No.1.

Haryani, Desti. 2011. Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah
Untuk Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis. Pendidikan

Penerapan MIPA, Universitas Palangkaraya.

Khasanah, Binti Anisaul dan Indah Dwi Ayu. 2017. Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning.
Jurnal Eksponen, STKIP Universitas Muhammadiyah Pringsewu Lampung.

Vol 7 No 2.

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Kontekstual : Konsep dan Aplikasi.

Bandung: Nuansa.

Kurniasih, Imas dan Berlin. 2015. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran

Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Yogyakarta: Kata Pena.

Lismaya, Lilis. 2019. Berpikir Kritis dan PBL. Surabaya: Media Sahabat Cendekia.

Lismaya Lilis. 2019. Berpikir Kritis dan PBL. Surabaya: Media Sahabat Cendekia.

70



Marliani, Novi. 2015. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika
Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Jurnal

Formatif 5, Universitas Indraprasti PGRI. No. 1.

Pratiwi, Diani Ayu, Kosilah, dkk. 2021. Konsep Dasar IPS. Aceh: Yayasan

Penerbit Muhammad Zaini.

Rasyid, M., Azis, A., & Saleh, A. 2016. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Dalam Konteks Sistem Indera Pada Siswa Kelas XI
SMA. Jurnal Pendidikan Biologi 7(72).

http://journal2.um.ac.id/index.php/jpb/article/view/722

Rusman. 2013. Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme

Guru). Jakarta: Rajawali Press.

Ritiauw, Samuel Patra dan Lisye Salamor. 2016. Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Siswa Sekolah Dasar Melalui Implementasi Model Pembelajaran
Inkuiri. Jurnal Pedagogika dan Dinamika Pendidikan, Universitas

Pendidikan Indonesia. Vol 4 No 1.

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:

Kencana Prenada Media Group.

Satrianawati. 2018. Media dan Sumber Belajar. Yogyakarta: Deepublish.

Sudiantini, Dian dan Nurjanah. 2018. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif dan Penalaran Matematis Siswa. Jurnal

71



Penelitian dan Pembelajaran, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Vol 11

No.1.

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 2011. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru

Algesindo.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Suhartini dan Adhetia Martyanti. 2017. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika. Jurnal Gantang,

Universitas Alma Ata Yogyakarta. Vol 2 No 2.

Suryani Nunuk, Achmad Setiawan & Aditin Putra 2018. Media Pembelajaran

Inovatif dan Pengembangannya. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Susanto Ahmad. 2015. Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar. Jakarta:

Prenada Media.

Susanto Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:

Kencana Prenada Media Group.

Tim Pusltjaknov. 2008. Metode Penelitian Pendidikan.  Tersedia pada

http://www.infokursus.net/download/0604091354Metode Penel Pengemb Pe

mbelajaran.pdf (diakses tanggal 24 Februari 2022).

Uno, H. 2008. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: Bumi

Aksara.

72


http://www.infokursus.net/download/0604091354Metode_Penel_Pengemb_Pembelajaran.pdf
http://www.infokursus.net/download/0604091354Metode_Penel_Pengemb_Pembelajaran.pdf

Umami Kuratul, dkk. 2021. Pengembangan Media Gambar Berbasis Word Square
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN 1 Panedagandor Kecamatan
Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur. Renjana Pendidikan Dasar,

Universitas Mataram.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional UU RI No.20 Th 2003. 2016. Jakarta:

Sinar Grafika.

Wahyudi Dedi, Nelly Agustin. 2018. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Naturalistic Eksistensial Spiritual. Al-Tadzkiyyah,

Jurnal Pendidikan Islam. Vol 9 No.1.

Wahyu, Ni Md, dkk. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word
Square Terhadap Hasil Belejar Bahasa Indonnesia. E-Journal PGSD

Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD. Vol 5 No 2.

Yulianti, Devi, Dkk. 2014. “Pengembangan Media Word Square Berbantu Kartu
Uno Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis” , Jurnal Studi

Sosial, Vol. 2, No 4.

73



LAMPIRAN
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Lampiran 1. Surat 1zin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Validasi Ahli Materi
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Lampiran 3. Surat Validator Ahli Media
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Lampiran 4. Hasil Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI
No. Kriteria Penilaian Skor
1 [2]3] 4
Aspek Pendahuluan
1. | Kejelasan petunjuk belajar \/
2. | Kejelasan Langkah-langkah dalam persiapan \/
pembelajaran
3. | Kejelasan capaian pembelajaran N
4. | Kejelasan penggambaran materi yang akan dipelajari N
Aspek isi
1. | Keruntutan isi/materi N
2. Cakupan (keluasan/kedalaman materi) v
3. | Kejelasan dan kesesuaian relevansi Bahasa yang N
digunakan
4. | Kemenarikan isi materi \
5. | Kesesuaian isi materi dengan media \
6. | Kesesuaian materi dengan karakter siswa \
Aspek evaluasi
1. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal N
2. | Runtutan soal yang disajikan \
3. | Tingkat kesulitan soal N
Keterangan:
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik

4 : Sangat Baik
Komentar/Saran umum:

1. Materi seharusnya ada penciri sebagai penanda bahwa materi sesuai dengan
karakteristikanak MI/SD seperti perbanyak gambar, deskripsi yang sederhana tetapi
menambah perbendaharaan kata

2. Aspek Psikomotor dalam pengetahuan PETA perlu ditekankan juga seperti membuat
ataumenggambar peta

Batu, 18 November 2022
Validator Materi IPS
MI/SD

Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I
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Lampiran 5. Tabel Validasi Materi

No. Pertanyaan Skor | Skor Nilai
Maks

1. | Kejelasan petunjuk belajar 1 4 25

2. | Kejelasan langkah-langkah dalam 1 4 25
persiapan pembelajaran

3. | Kejelasan capaian pembelajaran 1 4 25

4. | Kejelasan penggambaran materi yang akan 2 4 50
dipelajari

5. | Keruntutan isi/materi 3 4 75

6. | Cakupan (keluasan/kedalaman materi) 3 4 75

7. | Kejelasan dan kesesuaian relevansi bahasa 4 4 100
yang digunakan

8. | Kemenarikan isi materi 3 4 75

9. | Kesesuaian isi materi dengan media 4 4 100

10. | Kesesuaian materi dengan karakter siswa 2 4 50

11. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 3 4 75

12. | Runtutan soal yang disajikan 3 4 75

13. | Tingkat kesulitan soal 3 4 75

Nilai Akhir (P) 32 52 63
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Lampiran 6. Hasil VValidasi Media
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Lampiran 7. Tabel Validasi Media

No. Pertanyaan Skor | Skor | Nilai
Maks

1. | Kejelasan desain gambar buku 4 4 100

2. | Kejelasan tulisan/huruf pada buku 4 4 100

3. | Kemenarikan desain cover buku 3 4 75

4. | Kemenarikan desain buku 4 4 100

5. | Ketepatan tata letak nomor maupun 4 4 100
penulisan

6. | Terdapat petunjuk penggunaan yang 4 4 100
jelas dan mudah dipahami

7. | Meningkatkan  kemampuan untuk | 4 4 100
berpikir kritis siswa

8. | Mempermudah  siswa  memahami 4 4 100
materi

9. | Dapat menarik minat siswa 4 4 100

10. | Media mudah untuk digunakan 4 4 100

Nilai Akhir (P) 39 40 97
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Lampiran 8. Lembar Berpikir Kritis Siswa

Lembar Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Indikator :

Memberikan penjelasan sederhana
Membangun keterampilan dasar
Membuat inferensi

Membuat penjelasan lebih lanjut
e. Mengatur strategi

Isilah indikator dibawah dengan dengan nilai 1-4

eeoge

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3: Baik
4 : Sangat Baik
No. Nama Indikator
a|b|c|d e
1. ASP 4 |4 |3 3 3
2 AFH 3 3|3 3 3
3. BWY 4 |4 | 4| 4 3
4. DNAD 4 |14 (4|3 4
5. FEP 4 |4 4| 4 4
6. FCZF 4 |43 |2 3
7. GAC 4 |4 |3 |4 3
8. ITA 4 | 4|4 | 4 4
9. IN 3|43 4 4
10. MWS 3 I3 |3 3
1. NAFF 4 13|43 2
12 PTTW 4 | 4| 3|3 2
13. QHT 4 14|44 4
14, SR 4 | 4| 4|3 3
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Lampiran 9. Lembar Pre test

PRE TEST

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat !

&
2.
3.

= e N oy B o

10.

18.
19.

20.

Peta yang menggambarkan seluruh kenampakan bumi dinamakan peta.. . ..

Peta umum disebut juga peta.. . ..

Gambaran secara keseluruhan atau sebagian dari permukaan bumi pada suatu bidang datar
dengan skala tertentu dinamakan. . . .

Peta tematik adalah peta yang menunjukkan tema. . . .

Contoh peta korografi adalah. . . .

Arah utara dalam sebuah peta selalu menunjuk ke arah. . ..

Gambar laut pada peta diberi warna . . . .

Warna hijau pada peta menunjukkan daerah dataran. . . .

Ilmu yang mempelajari peta adalah. . . .

Kumpulan peta yang disatukan menjadi bentuk buku disebut . . . .

. Garis batas di peta yang berfungsi sebagai tempat angka-angka derajat disebut garis . . . .
. Ukuran peta di Indonesia dinyatakan dalam satuan. ...

. Skala yang menggunakan angka disebut skala . . . .

. Garis-garis tegak pada peta disebut garis . . . .

. Garis lintang 0° disebut pula dengan garis . . . .

. Keterangan tentang simbol-simbol pada peta disebut . . . .

. Gambar peta situasi yang ingin diperjelas atau karena letaknya di luar garis batas peta

disebut . . . .
Pedoman atau petunjuk arah pada peta disebut . . . .

Warna kuning pada peta biasanya menggambarkan dataran . . . .

Simbol di samping menunjukkan gambar . . . .
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Lampiran 10. Angket Respon Siswa
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Lampiran 11. Bukti Konsu

Itasi Bimbingan

BUKTI KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI

Paraf ]

|

\

\

\

\

\

Nama Alfiyatul Rosida
NIM 18140112
Judul Pengembangan Media Word Square Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPS Di
SD Negen 3 Ngroto
Tanggal Bab/Materi Konsultasi Saran/Rekomendas/Catatan
01 Desember 2021 | Konsultasi judul Disetujui  dan  langsung
menyusun proposal skripsi W
24 Januan 2022 Konsultasi Prc;p?sal “Skripsi | Revisi bagian latar belakang
Pertama BAB I dan I dan kajian pustaka ’%{D}
28 Januan 2022 Konsultasi Proposal Skripsi | Revisi Proposal
Kedua W
24 Februari 2022 | Konsultasi Proposal Skripsi | Revisi Proposal Skripsi dan
Ketiga Acc Seminar Proposal )%e
03 November 2022 | Konsultasi media Bisa langsung dilanj.utkan.
penelitian, nanti revisi %e
hasil percobaan.
01 Desember 2022 | Konsul BAB IV dan V Boleh langsung daftar sidang ; )

\
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Malang, 02 Desember 2022

Dosen Pembimbing

; Rosi
NIP. 19910227201802011127

\
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Lampiran 12. Dokumentasi
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Lampiran 13. Media Word Square

Cover

Alfiyatul Rosida

Word Scuare ook

Materi PETA Kelas IV

"ayo belajar tentang peta supaya kita tahu arah"
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PETUNJIUK
PENGGUNAAN

1. Siswa mempelajari materi sebelum
menggunakan media ini.

2. Siswa memberi nama pada kolom di
buku ini.

3. Baca soal terlebih dahulu.

4. Jawablah pada kotak sesuai dengan
jawaban secara vertikal, horizontal
maupun diagonal.

5. Setiap jawaban yang benar poinnya
adalah 5.

6. Kerjakan dengan teliti
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PERTANYAAN !

1.Peta yang menggambarkan seluruh
kenampakan bumi dinamakan peta.. ..

2.Peta umum disebut juga peta .. ..

3.Gambaran secara keseluruhan atau
sebagian dari permukaan bumi pada
suatu bidang datar dengan skala
tertentu dinamakan . ..

4.Peta tematik adalah peta yang
menunjukkan tema . ..

5.Contoh peta topografi adalah . ..

6.Arah utara dalam sebuah peta selalu
menunjuk kearah . ..

7.Gambar laut pada peta diberi warna . .

8.Warna hijau pada peta menunjukkan
daerah dataran . ..

9.llmu yang mempelajari peta adalah . ..

10.Kumpulan peta yang disatukan menjadi
bentuk buku disebut. ..

91



PERTANYAAN !

11. Garis batas di peta yang berfungsi
sebagai tempat angka-angka derajat
disebut garis. . .

12. Ukuran peta di indonesia dinyatakan
dalam satuan. ..

13. Skala yang menggunakan angka
disebut skala . ..

14. Garis-garis tegak pada peta disebut
garis...

15. Garis lintang 0" disebut pula dengan
garis. . .

16. Keterangan tentang simbol-simbol
pada peta disebut . ..

17. Gambar peta situasi yang ingin
diperjelas atau karena letaknya di luar
batas peta disebut. . .

18. Pedoman atau petunjuk arah pada peta
disebut. . .

19. Warna kuning pada peta biasanya
menggambarkan dataran. . .

20.

Simbol tersebut menunjukkan gambar. .
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Pembagian Administratif

JAWA TIMUR

@
Bondowoso

-]
=
=
=
]
2
]
e
(-3

Banyuwangi

F: BATU

A: SURABAYA E: MALANG

B: MADIUN
C: KEDIRI
D: BLITAR

G: PASURUAN

H: PROBOLINGGO
I: MOJOKERTO

B Kota

[ kabupaten

@ Ibukota Kabupaten
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Lampiran 14. Identitas SD Negeri 3 Ngroto

8.

9.

IDENTITAS SEKOLAH SD NEGERI 3 NGROTO - PUJON

Nama Sekolah

Alamat

Kepala Sekolah
Jenjang Pendidikan
Akreditasi

Status

Status Kepemilikan
SK Pendirian Sekolah

Tanggal SK Pendirian

10. SK 1zin Operasional

11. Tanggal SK Izin Operasioanl

12. Waktu Sekolah

13. Sarana Prasarana

: SD Negeri 3 Ngroto

: JI. Brigjen Abdul Manan Wijaya RT.17

RW.8, Ngroto, Kec. Pujon, Kab. Malang

: Heri Suprijianto

: Sekolah Dasar

B

: Negeri

: Pemerintah Daerah
: 12 Tahun 2017

: 2017-01-17

: 12 Tahun 2017

: 2017-01-17

: Pagi

: Ruang kelas (6), Ruang Perpustakaan (1),

Ruang Guru (1), Ruang UKS (1), Ruang
Pimpinan (1), Ruang Ibadah (1), Toilet(3),

Ruang Bangunan (1), Gudang (1)
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup

Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir

Fakultas/Program Studi

Tahun Masuk

Alamat

No. Tlp
Email
Motto

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Alfiyatul Rosida

: 18140112

: Malang, 17 Februari 2000

: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah

: 2018

: Dusun Krajan JI. Mawar RT. 07/RW. 03 Desa Ngroto
Kec. Pujon Kab. Malang Prov. Jawa Timur

: 085259620347

- alfiyatulrosidal7@gmail.com

: Tenang, Sabar dan Percaya

: TK RA Khodijah Pujon Malang
SDN Ngroto 3 Pujon Malang
MTs NU TMI Pujon
MAN KOTA BATU

S1 PGMI Uin Maulana Malik Ibrahim Malang
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